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PRAKATA

Menjadi guru bukan pekerjaan yang mudah dan juga
menuntut kompetensi profesional sehingga terhadap pilihan
unsur instruksional dituntut ditetapkan secara ilmiah,
pedadogilk dan prosedural mengikuti teknik penentuan baik
media, tujuan maupun bahan ajar. Guru adalah seorang
profesional seperti halnya seorang dokter. Bedanya dengan
dokter adalah guru ketika bertugas langsung berhadapan
dengan sejumlah siswa dengan berbagai karakteristik
sechingga guru harus menggunakan strategi/metode
pembelajaran yang bervariatif agar semua siswa terlayani.

Seorang dokter, saat membantu pasien, 1a akan
melakukan penegakan deteksi awal. Dokter hanya akan
meresepkan obat dan/atau memutuskan tindakan terbaik
setelah ia mengetahui kondisi awal pasien. Asesmen awal
merupakan  salah satu  hal yang krusial untuk
dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi. Asesmen
awal membantu guru menemukan wilayah belajar yang tepat
bagi siswanya unutk memulai pembelajaran (Tomlison &
Moon: 2013). Asesmen awal memberikan informasi untuk
membantu perencanaan guru dan memandu pembelajaran

yang berdiferensi (Wiggins, dkk: 2007)
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Guru sebelum melakukan proses pembelajaran

dihadapkan pada sejumlah tugas, yakni merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut
dart hasil proses pembelajarannya. Saat perencanaan guru
harus menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pada kurikulum 2013 atau modul ajar (Kurikulum Merdeka),
media pembelajaran, bahan ajar, dan instrumen
pembelajaran.

Guru dapat melakukan diferensiasi melalui konten,
proses, dan produk, yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa dari aspek kesiapan, minat, dan profil siswa. Bahan
ajar merupakan persoalan yang serius dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan di saat siswa memerlukan
bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhannya, sering
tidak dapat dipenuhi oleh paket bahan ajar yang bersifat
given, sedangkan kepentingan guru sebatas menyajikan
bahan ajar sesuai dengan paket sehingga kepentingan guru
mengatur agar kurikulum dapat dilaksanakan/dituntaskan
tepat waktu.

Mengingat begitu pentingnya bahan ajar disiapkan
oleh guru, sehingga diperlukan pemahaman yang
komprehensif terkait bahan ajar khususnya untuk layanan
pembelajaran berdiferensiasi, untuk itu pembaca khususnya

guru atau calon guru atau siapa pun yang berkecimpung
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dalam dunia pembelajaran dapat memperoleh informasi
terkait bahan ajar tersebut dalam buku ini.

Kehadiran buku ini dipandang tepat karena adanya
kemunculan kebijakan yang meniadakan silabus dari pusat
yang kemudian menuntut pihak sekolah menentukan,
memilih dan menyortir bahan ajar secara mandiri. Bentuk
tugas ini tidak mudah disamping selama ini guru tidak
terbekali dengan kompetensi dalam mementukan bahan ajar
karena selama ini otomatis sudah disiapkan oleh Pusat
Kurikulum, juga karena peran nyata guru berperan sebagai
designer instruksional juga belum secara nyata mampu
dijalani. Bentuk epigon dalam RPP, dalam isi mata pelajaran
masth menjadi gejala umum yang dijalani oleh guru.
Keberlakukan one size fit for all maupun juga homoginisasi
dalam keseluruhan unsur pembelajaran sudah menjadi seolah
template yang sangat kuat di lingkungan guru.

Ketika  diluncurkan  merdeka  belajar  yang
mengutamakan otonomi guru, welbieng maupun juga
diskresi pada level satuan pendidikan, tampaknya kendala
yang banyak dihadapi dalam implementasi sehingga
pemerintah agak kesulitan dalam menggeser pola show me
menjadi kreatif membutuhkan waktu yang cukup lama,
demikian juga hal tersebut diperparah dengan adanya pola

penyerapan inovasi di lingkungan guru yang sering
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menempuh pola belajar yang kinestetik yang umum dimiliki
oleh guru yang sudah mulai masuk usia 50 an tahun.

Keluhan yang banyak dialami oleh manajer
pendidikan biasanya ada karena iklim akademik vyang
tercipta pada lingkungan sekolah cukup rendah sehingga
serapan inovasi dan akselerasi penerapan kebijakan baru
harus lama ditunggu. Disitulah akhirnya walaupun sudah
didisentralisasikan akhirnya pun diperlukan semacam
panduan praktis semacam buku im untuk dijadikan acuan
kerja khususnya dalam pemilihan bahan ajar.

Gerakan diferensiasi dalam bahan ajar
sesunngguhnya sudah cukup lama didengungkan oleh An
Carol Tomlinson yang mengkhususkan dalam diferensiasi
bahan ajar agar sifat bahan ajar yang sesuai dengan need
assesment baik dalam kecepatan, gaya belajar, maupun
ability dapat dicapai sehingga terjadi tingkat koherensi yang
tinggi sebagaimana disarankan oleh Lyn Erickson sehingga
kegagalan kurikulum tidak terjadi sebagaimana penggantian
SK- KD dengan KI- KD.

Buku ini akan mengantar pembaca untuk
mendapatkan informasi terkait, wrgensi pemilihan materi
bahan ajar yang menjamin pencapaian capai pembelajaran,

pendekatan dalam konstruksi kurikulum, penentuan materi
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esensial, model-model pengembangan materi bahan ajar
bahasa, dan metode penentuan bahan ajar.

Buku ini terwujud atas kerjasama tim peneliti dan
atas bantuan d dari skema riset MBKM = riset mandiri

dosen, Hibah

2021. Semoga buku ini bermanfaat dan tentu saja tidak ada
gading yang tidak retak. Saran dan masukan dari pembaca

sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Barokallah

Surabaya, November 2022

Tim Penulis
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KATA PENGANTAR

Buku Panduan Penetapan Bahan Ajar menurut

ini dipersiapkan

untuk membantu guru, calon guru, atau siapa pun yang akan
berkecimpung di dunia pendidikan, khususnya di dunia
pembelajaran di era pemberlakuan kurikulum merdeka.
Literatur yang terkait dengan bahan ajar yang berdiferensiasi
dalam bahasa Indonesia saat masih langka, buku panduan ini
disajikan dalam rangka membantu pembaca untuk
memahami bahan ajar di era pemberlakuan dan
pengimplementasian kurikulum merdeka.

Buku ini terdiri atas enam bab, bab pertama berisi urgensi
pemilihan materi bahan ajar vang menjamin pencapaian
capaian pembelajaran, bab kedua berisi konsep kajian
kurikulum di sekolah, bab ketiga berisi pendekatan dalam
kontruksi kurikulum, bab keempat berisi penentuan materi
esensial, bab kelima berisi model-model pengembangan
materi bahan ajar bahasa, dan bab keenam berisi mefode
penentuan bahan ajar.

Capaian pembelajaran

I olch
B chapan [ siswa
_ mulai - sekolahf_ PAUD sampai
sekolah [N atas. [ mcngandung

B kcmampuan yang harus dikuasai oleh siswa
serta lingkup materi. Capaian pembelajaran berwujud

rumusan pernyataan yang bersifat komprehensif.

Urgensi dari prosedural penetapan bahan ajar
merupakan persyaratan untuk menjamin ketercapaian proses
pembelajaran sebab kedudukan dari format bahan ajar
merupakan pengantar materi yang diarahkan untuk
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membentuk skill, kognitif maupun afeksi siswa untuk
menguasai target tujuan pembelajaran. Penetuan materi ajar
demikian terikat oleh persyaratan maupun pentahapan yang
harus dijamin dari sisi subtansi maupun persyaratan ilmiah.

Selain 1tu harus disadari oleh banyak pihak bahwa
penetapan bahan ajar memiliki value yang tidak neral sebab
sekali sudah ditetapkan bahan ajar tersebut maka bahan ajar
akan membentuk paradigma bahwa membentuk ideologi
seseorang sehingga tidak sedikit akhirnya memiliki cara
pandang bahkan juga keyakinan yang berbeda bahkan
berlawanan dari sebelumnya karena seseorang tersebut telah
membaca bahan ajar tertentu.

Sisi lain penetapan bahan ajar dalam banyak
penelitian memiliki tingkat penggunaan oleh guru yang
sangat tinggi yang sampai mencapai 67 % yang setiap
kegiatan pembelajaran selalu menggunakan bahan ajar
sebagai unsur penting supplemen bahkan sebagai acuan
pokok. Oleh karena itu seleksi penetapan bahan ajar harus
difilter agar dampak selalu dalam konteks produktif
Penyediaan bahan ajar yang berdiferensiasi tidak mungkin
terwuyjud manakala tidak mengikuti pentahapan dengan
menggunakan teknik tertentu. Seleksi yang ketat seperti yang
dimunculkan oleh Jere Confrey merupakan contoh
menetapkan bahan ajar yang disarankan dan dikembangkan
dalam buku 1ni.

Akumulasi bahan ajar yang melimpah setelah
munculnya web sebagai sumber pembelajaran mengharuskan
dipilah mana yang berkontribusi besar terhadap hasil belajar
sehingga ditemukan bahan ajar yang esensial sebagaimana
dijadikan kebijakan oleh Mendikbudristek. Mekanisme
tertentu dalam menemukan bahan ajar yang berformat
esensial tidak mungkin ditemukan manakala penguasaan
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bahan ajar yang mengaitkan dengan prior knowledge tidak

dikuasai oleh guru/pendidik. Penguasaan ini menjadi penting
karena pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan
justru akan menjadi kontraproduktif ketika bahan ajar
ditetapkan sembarangan. Kasus wunderachievement yang
sekarang ini menjadi perhatian dari praktik pendidikan di
berbagai negara dan juga yang diperkuat oleh para pakar
psikometri telah memaksa bahwa penetapan bahan ajar harus
ditempuh sejak awal penentuan komponen pembelajaran
untuk menghindari low rate of retwrn dalam dunia
pendidikan.

Pada praktik penentuan bahan ajar yang terjadi di
Amerika misalnya maupun juga dalam kawasan pendidikan
China menunjukkan bahwa telah terjadi eliminasi bahan ajar
sampal mencapai 50 % bahan ajar untuk mata pelajaran
matematika sehingga fenomena tersebut mengagetkan
berbagai pihak bahwa realitanya banyak terjadi bahan ajar
yang sudah kedaluwarsa dan perlu pemutakhiran. Investasi
dalam dunia pendidikan tidak boleh terbuang dan terjadi
kerugian besar dalam penguatan materi ajar hanya karena
bahan ajar terlepas dari filter dan kendali. Pada saat ini
ketika muncul model penjajahan baru maka bahan ajar
dijadikan instrumen penting untuk menguasai negara lain,
Amerika memberikan beasiswa trilyunan ke negara lain pada
intinya sebenarnya merupakan instrumen menguasai atau
menjajah dengan melalui penetrasi bahan ajar.

Saya kira kemunculan buku isi sangat tepat karena

adanya kebijakan desentralisasggdalam silabus dan juga
course instructional melalui —
I yang

memberikan otonomi kepada guru, walaupun jika otonomi
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in1 tidak dikawal dan didasari pemahaman yang benar dalam
memilih bahan ajar justru desentralisasi dalam bahan ajar in1
justru membahayakan. Buku ini bisa dijadikan sebagai acuan
dan bahan pertimbangan oleh semua pihak dalam
menetapkan bahan ajar menuju ketersediaan bahan ajar yang
berdiferensiasi, esensial,dan kontektual.

Buku panduan ini ditulis sebagai salah satu luaran
r1 hibah skema riset MBKM = riset mandiri dosen, Hibah

- ]
I, 2021

Surabaya, November 2022

Dr. M. Ridlwan, M.Pd.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan atau materi ajar bagi guru merupakan alat
utama yang harus disiapkan secara sempurna agar
menjamin ketercapaian tujuan pembelajaran yang
ditargetkan. Selama ini bahan ajar sudah ada dan
tersedia dalam buku-buku terbitan yang secara khusus
dinamakan dengan buku ajar (course book). Konsep alat
utama mengajar tersebut berisikan semua subjek materi
ajar yang secara khusus dirancang untuk digunakan
dalam kelas sesuai dengan tolok ukur seleksi yang
ditetapkan oleh guru. Guru diwajibkan memilih sumber
buku yang dipandang relevan dengan kebutuhan. Itulah
sebabnya, seleksi pemilihan bahan ajar yang akan
dijadikan bahan ajar untuk siswa perlu dilakukan.

Penggunaan buku ajar menjadi bagian aktivitas
siswa dan guru dalam semua tahapan dari proses
pembelajaran. Kehadiran buku ajar sangat menolong
guru dalam menemukan materi ajar yang harus
dipelajari oleh siswa untuk mencapai kompetensi dasar
yang tertulis dalam kurikulum. Apabila ada ketentuan
baru dalam kebijakan pendidikan yang meniadakan
rumusan kompetensi dasar, tentu diperlukan panduan
bagi guru untuk menemukannya. Valverde et al. (2002)
menyatakan bahwa buku atau bahan ajar sangat
membantu memperjelas bangunan ilmu yang digunakan
sebagai pengalaman murid. Buku merupakan cerminan
keilmuan yang dipelajari oleh murid.




Dalam

I (cP) di dalamnya menyatakan bahwa

guru wajib menetapkan sendiri materi ajar yang akan

disampaikan karena dalam ketentuan kebijakan yang
baru hanya terdapat rumusan capaian pembelajaran (CP)
yang menuntut ketersediaan materi  pelajaran
(Balitbangbuk, 2021). Di sinilah dituntut kebaruan bagi
sekolah untuk menyeleksi bahan ajar yang paling
signifikan untuk dijadikan menu belajar bagi muridnya.
Karena tuntutan tersebut bersifat desentralisasi, sekolah
memiliki kebebasan untuk memilih sendiri dan tidak
harus seragam materinya sebagaimana praktik selama
ini. Itulah pentingnya keberadaan penetapan materi ajar
sebagai jaminan ketercapaian CP yang ditetapkan.
Urgensi seleksi materi ajar secara benar ini
menjadi penting sesuai dengan penegasan Irez (2009)
yang  menyatakan  bahwa ketidakcukupan,
ketidakvalidan, dan ketidakkonsistenan buku ilmiah
akan sangat berpengaruh secara negatif pada pemikiran
siswa. Perlu disadari bahwa secara realitas selama ini
buku cetak tidak selalu berisikan hal-hal yang akurat.
Otonomi guru dalam memilih materi ajar
merupakan bagian dari keutuhan profesionalitas guru.
Otonomi guru tersebut wajib wuntuk diterapkan.
Penentuan materi ajar yang sesuai dengan kriteria guru
sangat memengaruhi orientasi guru dalam




-

mengajarkannya. Penentuan  materi ajar  ini
memfasilitasi guru dalam memilih bahan ajar yang
sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar siswa.
Dalam peraturan baru kebijakan pendidikan tersebut,
kebiasaan guru sudah dihapuskan, yakni kebiasaan
mengikuti dan mempercayakan secara penuh pada buku
terbitan tanpa seleksi isi sehingga putusan apa pun
materi ajar yang ditampilkan dan bagaimana
mengajarnya sepenuhnya bertumpu pada buku yang ada
tersebut. Sikap tindakan memercayakan pada sumber
buku semata ini makin sering muncul ketika guru harus
mengajar materi yang ada di luar kepakarannya.
(Martinez-Gracia et al., 2006; Stern & Roseman, 2004).
Sikap tindakan memercayakan pada buku secara penuh
in1 seharusnya ditkuti dengan kesadaran guru bahwa
buku memiliki keterbatasan dan masalah yang melekat.
Hal in1 terjadi karena semua penulis buku
mengembangkan gaya penulisannya tersendiri sesuai
dengan pendekatan yang diikuti untuk menyajikan
kurikulum atau tujuan pembelajarannya dan dapat
dipastikan bahwa masing-masing memiliki spesifikasi
dan perbedaan. Selain itu, buku teks juga menjelaskan
hubungan antara fenomena dunia nyata dengan teori
keilmuan dan menentukan isi materi yang perlu
diajarkan sebagai panduan dasar untuk mengajar
(Ahtineva, 2005).

Penggunaan buku ajar oleh guru memerlukan
kesadaran dan kehati-hatian. Volume penggunaan dan
memanfaatkan buku ajar rata-rata hampir mencapai 40
% dari kegiatan pembelajaran, penentuan materi ajar
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secara sembarangan ini, akan berakibat fatal bagi
investasi pembelajaran di sekolah. Kesalahpahaman
murid terhadap materi ajar juga bisa disebabkan oleh
kecerobohan guru dalam memilith materi ajar (Khine,
2013), (Khine, 2013) walaupun penyebab lain juga bisa
terjadi. Misalnya, rendahnya perhatian sehingga saat
proses pembelajaran, siswa tidak cukup membacanya,
atau ketidakcukupan guru dalam mengajar bahkan juga
karena ketidakkesiapan penulis buku dalam menyusun
bukunya.

Kehadiran buku panduan menetapkan materi
ajar ini sangat urgen. Buku panduan ini paling tidak bisa
dijadikan rambu-rambu untuk menetapkan bahan ajar
agar tidak terlalu jauh dari harapan dan terlepas dari
kemunculan materi ajar yang sama sekali tidak sesuai
dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal
ini penting ditegaskan karena materi ajar berperan
penting dalam proses pembelajaran (Climent. P., 2008)
sehingga kehadirannya  berpengaruh langsung pada
proses persekolahan. Pengaruh ini tidak bisa dihindari
karena materi ajar sudah tersajikan dalam cetakan yang
tersebar ke semua sekolah. Sejak buku dijadikan sumber
informasi utama, maka kualitas dan keakuratan dan isi
materi ajar merupakan masalah yang krusial bagi
keefektifan proses pendidikan.

Sebagaimana yang ditempuh oleh UNESCO,
panduan ini pun bertujuan untuk memberikan tahapan
prosedural dalam memilih materi ajar yang praktis
sekaligus sebagai saran dalam penetapan materi ajar
bagi guru di sekolah yang harus berhadapan dengan
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ketentuan baru dan harus menyediakan materi ajar

secara mandiri berhubung tidak ada materi ajar yang
sudah  tersiapkan.  Panduan  yang  demikian,
sesungguhnya bukanlah hal baru karena di Amerika
sendiri melalui badan yang dinamakan dengan The
American Association for the Advancement of Science
(AAAS) Project 2061 juga mengembangkan protokol
analisis untuk menilai keefektifan buku agar muatan isi
signifikan. Dengan mempertimbangkan ketentuan
kebijakan pendidikan yang baru dari
Kemdikbudristekdikti 2021, maka panduan pemilihan
materi ajar yang memperhatikan keseimbangan antara
teori dan praktik, informasi grafis, muatan vebabulary,
keterbacaan, kelengkapan, dan keaslian pengetahuan
harus diciptakan melalui tahapan yang disertakan dalam
panduan 1ni.

Diharapkan panduan ini dapat membantu: (a)
guru di sekolah agar mampu menetapkan bahan ajar
yang sesual dengan target capaian pembelajaran yang
telah ditetapkan dalam peraturan yang berlaku dan (b)
guru mendapatkan kepastian dalam mengemas materi
ajar yang sesuai. Pemilihan materi ajar yang seadanya
yang tidak mendukung dan tidak memberikan jaminan
tersedianya materi ajar menjadi terhindarkan.

B. Urgensi Pemilihan Bahan Ajar yang Menjamin
Pencapaian Capaian Pembelajaran

Konsep belajar dan pemerolehan materi oleh
siswa merupakan aspek yang sangat penting dalam
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pembelajaran di sekolah. Kegagalan belajar (learning
loss) dan  kemubaziran belajar bisa terjadi karena
kualitas materi ajar yang rendah dan hasil pemilihan
matert ajar yang kurang tepat. Oleh karena itu,
diperlukan prosedur tertentu untuk memperoleh materi
ajar  yang memiliki tahapan yang bisa
dipertanggungjawabkan dan ilmiah. Pemilihan materi
ajar wajib memperhatikan kriteria-kriteria yang telah
disepakati agar dapat diperoleh kebenaran format dan
subtansi materi ajar secara benar.

Analisis penetapan bahan ajar pada umumnya
sering membandingkan perbedaan kriteria-kriteria
melalui penetapan standar tertentu. Namun, ada yang
hanya menggunakan penafsiran isi dengan kriteria yang
subjektif. Kedua cara penetapan bahan ajar, yakni
dengan penetapan standar tertentu dan kriteria subjektif,
hingga saat ini masih tetap dianut karena penetapan
bahan ajar memang berada di tingkat mandatory yang
harus ditetapkan secara individual. Namun demikian,
ada yang lebih memilih kriteria yang mendasarkan pada
metode ilmiah, yakni lebith menggunakan paradigma
positivistik. Tujuannya untuk menghasilkan bahan ajar
yang sesuai dengan fungsi baik sebagai bahan penjelas,
prediksi, maupun kontrol (Hannah, 1969).

Terkait dengan penetapan bahan ajar yang
memenuhi kriteria metode ilmiah, kriteria bahan ajar
harus memenuhi persyaratan yang perlu dipenuhi.
Urgensi ini sangat penting agar diperoleh bahan ajar
yang bisa dipertanggungjawabkan secara metodologis.
Menurut Neuendorf (2017) setidaknya ada empat




-

persyaratan yang harus dipenuhi sebagai bagian dari
munculnya bahan ajar yang baik, yakni: (a) objektif, (b)
reliabilitas, (c¢) generalisasi, dan (d) berpusat pada siswa

Tujuan utama berbagai jenis penemuan bahan
ajar adalah menyediakan 1si yang mampu memberikan
penjelasan yang memadai terhadap fenomena dan
target pencapaian tuyjuan dengan menghindari cara yang
memihak atau terjadinya bias dari penyusun bahan ajar.
Objektivitas adalah sesuai dengan yang diinginkan,
walaupun sebenarnya tidak ada satu pun bahan ajar
yang benar-benar objektif sebab pengetahuan dan fakta
hanya merupakan kesepakatan sosial saja yang tidak
selamanya terdukung dengan fakta yang signifikan.

Meskipun perancangan  bahan ajar dengan
menggunakan apriori secara aktual merupakan salah
satu bagian dari tugas guru untuk memenuhi
persyarakatan dari  objektivitas, namun tetap bisa
digunakan dan harus diukur setelah data informasi
calon bahan ajar berhasil diobservasi.

Reliabilitas  dijelaskan  sebagai  perluasan
prosedur pengukuran. Penerapan realiabilitas dalam
penentuan bahan ajar adalah adanya kesepakatan
minimal dua penilai untuk menentukan apakah bahan
ajar memang layak digunakan. Tanpa adanya tingkat
reliabilitas tinggi, bahan ajar tidak bermakna. Demikian
juga validitas, diharuskan memenuhi kecukupan bahan
ajar yang secara empirik sesuai dengan kesepakatan
dengan riil makna dan sebuah konsep (Babbie, 2013).
Dalam konteks ini analis bahan ajar merupakan pihak
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yang memiliki otonomi penuh dalam mengambil
keputusan dalam penetapan  bahan ajar, yang tetap
mempertimbangkan panduan untuk menjaga agar bahan
ajar berkualitas dan meningkat validitasnya.

Generalisasi dimaknai  sebagai bentuk
penerapan pada situasi di lain konteks. Makna kriteria
generalisasi adalah bahwa bahan ajar yang telah
diperoleh hendaknya dapat diterapkan pada kelas lain
sehingga bukan merupakan bahan ajar khusus yang
sangat spesifik dan hanya berlaku secara terbatas.

Kelayakan seperangkat bahan ajar diukur
melalui filter sebagaimana diuraikan. Kelayakan juga
harus mempertimbangkan korelasi antara tingkat
kesulitan dan bobot bahan ajar dengan kemampuan
siswa. Hal in1 penting karena ketidakcocokan bahan ajar
dengan kemampuan siswa dapat berakibat dua hal,
yaitu: (a) terjadi learning loss dan  (b) terjadi
underachievement. Terjadinya kedua fenomena ini1 lebih
disebabkan oleh ketidakcocokan bobot bahan ajar yang
diberlakukan pada kelas. Learning loss disebabkan oleh
terlalu  tingginya bahan ajar, sedangkan
underachievement terjadi pada siswa yang memiliki
kemampuan unggul, tetapi tidak disediakan materi yang
unggul. Dengan demikian sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran dilakukan penetapan dan
pemilihan bahan ajar. Apalagi hal ini jika dihubungkan
dengan tuntutan yang kini makin berkembang yaitu
prinsip diferensiasi bahan ajar.

Setiap siswa mempunyai karakteristik individual
yang antara satu murid dengan murid lainnya berbeda
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dan memerlukan penyediaan bahan ajar yang berbeda
pula. Dalam kajian yang dilakukan oleh (Riley, 2009)
ditegaskan bahwa karakteristik tersebut harus dipenuhi
dan kesolidan pemahaman tentang karakteristik siswa
sangat membantu dalam melakukan pemilihan bahan
ajar secara presisi. Siswa membutuhkan modifikasi
yang bercirikan materi advance, abstrak, kompleks dan
autentik (Maker & Nielsoon, 1995). Oleh karena itu,
dibutuhkan modifikasi bahan ajar melalui eskalasi.
Modifikasi bahan ajar ini berbasis bahan ajar yang
reguler yang diperuntukkan siswa yang normal melalui
peningkatan  kompetensi  dengan  menggunakan
taksonomi Bloom.

Pola modifikasi  bahan ajar yang demikian
belum lazim dipergunakan. Hal im karena di Indonesia
masih menganut one size fit for all sehingga tidak
dikenal adanya penerapan prinsip diferensiasi
sebagaimana ditegaskan oleh Ann Carol Tomlinson.
Prinsip diferensiasi mengakui bahwa secara alami dalam
kelas dipastikan ada perbedaan kemampuan, gaya
belajar, dan kecerdasan di antara siswa yang masing-
masing perbedaan itu tidak boleh diabaikan.

Pemilihan bahan ajar secara tepat juga dianggap
penting sebagai upaya menjaga kemurnian pemikiran
anak. Bahan ajar sesungguhnya tidak pernah netral.
Bahan ajar sangat memengaruhi dan membentuk alam
dan pandangan anak terhadap objek. Itulah sebabnya,
ketidaktepatan guru dalam menetapkan bahan ajar akan
berakibat fatal berupa pembentukan kompetensi dan
penguasaan bahan ajar yang bertentangan dengan
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ekspektasi yang ditargetkan. Secara akumulatif
ketidaktepatan akan menyebabkan tujuan kurikulum
gagal dalam pencapaian.

fa) Berpusat pada Siswa

Persyaratan mempertimbangkan karakteristik
anak dalam aspek kecerdasan, gaya belajar, minat.
Level bahan ajar yang berhasil ditetapkan sesuai
dengan perkembangan peserta didik baik tingkat
intelektualnya maupun psikologisnya dan kelasnya.

Tuntutan in1 menjadi sangat penting untuk
dipenuhi karena model kurikulum yang dikembangkan
di Indonesia.  Kurikulum pendidikan tahun 2022
sepenuhnya memerdekakan anak didik sehingga
mempertimbangkan karakteristik anak menjadi prioritas
utama. Tidak mungkin dapat dinamakan dengan
merdeka belajar apabila materi ajar ditentukan oleh
guru. Demokratisasi pembelajaran tidak akan terjadi
jika kebutuhan anak tidak dikomunikasikan kepada anak
selaku pihak yang menjadi subjek pendidikan.

C. Konsekuensi Penerapan Salinan Peraturan
Kabalitbangbuk Kemendikbudristek Nomor
028/2021 dalam Penetapan Bahan Ajar

Terdapat implikasi yang mengiringi adanya
mandatori  dari  penerapan aturan Kabalitbang
Kemendikbudristek nomor 028/2021 tentang rumusan
Capaian Pembelajaran dalam sekolah. Konsekuensi
logis dari peraturan ini, sekolah dalam hal ini guru harus
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melakukan dua hal atas Capaian Pembelajaran yang
termuat dalam ketentuan Nomor 028/2021 tersebut,
yaitu perumusan tujuan pembelajaran (ATP) dan
pemilihan bahan ajar. Sesuai dengan merdeka belajar,
kedua tugas tersebut dapat dipilih secara bebas merdeka
oleh guru sesuai dengan kaidah akademik dan kaidah
pedagogik sehingga tidak harus setiap sekolah, bahan
ajar mata pelajaran menjadi sama. Dalam konteks ini
sudah tidak berlaku prinsip one size fit for all seperti
yang diberlakukan selama ini sebagaimana selalu
ditegaskan oleh (Borland, 2003) untuk dihindari karena
sangat merugikan kebutuhan anak sebagai subjek
pembelajar. Penegasan ini merupakan kritik yang
kemudian dihindari dalam penyelenggaraan pendidikan
di Amerika.

Konsekuensi yang harus dilakukan oleh sekolah,
yakni secara mandiri menentukan tujuan pembelajaran
per pokok bahasan, penentukan materi ajar secara
diferensiasi disesuaikan dengan karakteristik anak,
mendesain proses pembelajaran yang kegiatannya
bermuatan materi ajar reguler dan kegiatan project
based learning dengan perimbangan antara 70:30 di
antara keduanya, penetapan evaluasi yang menjangkau
penilaian baik penilaian kognitif maupun penilaian
proyek. Dengan demikian guru dituntut lebih dahulu
melakukan asesmen diagnostik agar semua komponen
yang ditetapkan dalam pembelajaran sesuai dengan anak
yang dilayani tanpa harus melakukan replikasi atau
pengulangan bahan ajar.
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Penetapan  bahan ajar tidak bisa dilakukan
secara sembarangan dengan mengandalkan sekadar
mencontoh dari sekolah lain sebagaimana banyak
dilakukan selama ini oleh para pihak di sekolah
sehingga terjadi keseragaman materi untuk seluruh
wilayah tertentu. Realitanya siswa yang dilayani di
setiap sekolah atau kelas memiliki heterogenitas yang
tinggi antarkelas dan antarsekolah. Diperlukan adanya
pedoman dalam menetapkan bahan ajar dan komponen
lain  pembelajaran agar penetapan komponen
pembelajaran ilmiah dan menjamin ketercapaian
capaian pembelajaran (CP).

Dalam konteks Peraturan Nomor 028/2021
sentral acuan penetapan seluruh pembelajaran adalah
Capaian Pembelajaran (CP) sehingga guru bebas untuk
menentukan bahan ajar, kegiatan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran dan komponen lainnya yang
memberikan jaminan untuk garansi ketercapaian CP
yang ditargetkan. Ketersediaan bahan ajar tidak
dengan sendirinya menjamin ketercapian target
pembelajaran yang dituntut sebab input yang berupa
bahan ajar tidak menjamin dan tidak cukup membuat
sekolah bisa berkerja dengan sempurna (Osorio et al.,
2009).

Jika mengikuti prinsip yang dikembangkan
dalam salinan peraturan terkait dengan CP tersebut,
penerapan prinsip diferensiasi dalam materi harus
dilakukan setiap sekolah. Hal in1 karena setiap sekolah
memiliki peserta didik yang heterogen. Implikasinya
bahan ajar untuk setiap sekolah tidak seragam.
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Demikian juga politik pendidikan yang desentralisitik,
yaitu yang memberikan kewenangan utuh dalam
menentukan bahan ajar, harus merupakan keniscayaan.
Oleh karena itu, bentuk-bentuk penyeragaman, seperti
ulangan bersama sekabupaten, seharusnya tidak terjadi
lagi sebab materi masing-masing sekolah tidak sama.

D. Capaian Pembelajaran dalam Konteks Aturan
Kabalitbangbuk Kemenristekdikbud Nomor
028/2021

Terminologi Capaian Pembelajaran (CP) dalam
konteks aturan Kabalitbangbuk Kemendikbudristek

Nomor 028/2021 tidak dapat ditemukan. Peristilahan

CP justru ditemukan dalam Kepmendikbud nomor 958

tahun 2020 tentang capaian pembelajaran yang muncul

sebelumnya sehingga untuk memberikan definisi
terhadap peristilahan ini digunakan perumusan yang
dikembangkan dan diruyjuk dalam Kepmendikbud

nomor 958/2020 tersebut.
Menurut Kepmendikbud nomor 95882020,
capaian pembelajaran diberi pengertian

oleh

I cahapan N siswa
B ki
sekolah/J PAUD sampai sekolah [N
atas. [N mengandung [N

kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa serta

lingkup materi. Capaian pembelajaran berwujud
rumusan pernyataan yang bersifat komprehensif.
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Kemunculan capaian pembelajaran
diorientasikan pada sisi siswa sehingga capaian
pembelajaran merupakan target yang dibebankan sesuai
dengan karakteristik siswa. Capaian pembelajaran
bukan buatan dari guru atau kehendak dari sekolah
sebab capaian pembelajaran berpusat pada siswa.
Capaian pembelajaran merupakan target akhir yang
diharapkan dimiliki oleh siswa setelah mempelajari
mata pelajaran tertentu pada satuan pendidikan tertentu.
Capaian  ini  memerlukan  perumusan  tujuan
pembelajaran untuk setiap pokok bahasannya, misalnya
mata pelajaran Bahasa bahasa Indonesia kelas VII yang
telah ditetapkan untuk capaian pembelajarannya untuk
semester ganjil. Untuk Itu, untuk setiap pokok bahasan
diperlukan rumusan tujuan pembelajaran (TP) tersendiri
dari setiap pokok bahasan yang relevan dengan capaian
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
VII semester ganjil.

Tujuan perumusan target pembelajaran mata
pelajaran dalam bentuk redaksional paragraf adalah
untuk mengkaitkan domain kognitif, keterampilan, dan
sikap secara komprehensif sebagai keutuhan sehingga
guru dapat menjadikan panduan dalam menentukan
komponen-komponen seperti tujuan pembelajaran,
materi/bahan ajar, metode, kegiatan, dan evaluasianya.
Dengan merumuskan target pembelajaran dalam bentuk
pernyataan paragraf, guru ada peluang untuk
mengeksplorasi bahan ajar secara mendalam serta ada
ketersediaan cukup waktu untuk mengembangkan
kompetensi secara diferensiasi dengan menyesuikan
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karakteristik siswa. Kemungkinan bisa dilakukan
eskalasi tujuan pembelajaran materi ajar agar tidak
terjadi underachievement.

Underachievement sering tidak disadari oleh
guru akibat ketidaksesuaian bahan ajar dengan
kemampuan siswa sehingga eksistens: bahan ajar tidak
menantang dan menyebabkan mentalitas siswa malas
dan tidak ada gairah belajar lagi. Kegagalan belajar
yang disebabkan oleh ketidaksesuaian bahan ajar i
tidaklah mudah dipenuhi karena  ketidakmampuan
kognitif guru sebagai agen pembelajaran yang dibebani
tugas menyediakan bahan ajar. Untuk itu, pertimbangan
penting dalam menentukan bahan ajar sangat
diprioritaskan karena bahan ajar merupakan komponen
utama dalam mengajar.

Capaian pembelajaran  di samping sudah
memuat target kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa, juga memuat lingkup materi. Dengan demikian,
rumusan capaian pembelajaran akan mempermudah
guru untuk menemukan  bahan ajar yang harus
dijangkau, sedangkan kontrol bobotnya ditentukan oleh
target capaian pembelajaran yang telah dirumuskan.
Perlu dipahami bahwa capaian pembelajaran merupakan
kompetensi minimal. Oleh karenanya, terbuka
kemungkinannya untuk dilakukan modifikasi bobot dan
level capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan
sasaran peserta didik. Ada kemungkinan capaian
pembelajaran ditingkatkan dari level dan bobot rendah
ke lebih tinggi dengan mendasarkan pada taksonomi
Bloom, demikian juga sebaliknya (Sun, 2018).
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BAB Il
KONSEP KAJIAN KURIKULUM DI
SEKOLAH

A. Sumbangan Telaah Kurikulum dalam
Pengembangan Kurikulum Kontekstual

Sampai saat ini sekolah  banyak menerima
kritik. Krittk bukan hanya terkait dengan kebijakan
pendidikan, tetapi juga termasuk status kurikulum yang
sering bersifat coba-coba sebagai hasil uji coba yang
tidak representatif. Misalnya, uji coba kurikulum yang
kurang jumlah populasinya dan kurang representatif
keterwakilannya. Gejala umum ini juga terjadi pada
sekolah di berbagai negara sebagaimana dilaporkan oleh
Tyack & Tobin (1994) yang kemudian menggerakkan
terjadinya  perbaikan pada perbaikan  standard
pendidikan akibat penurunan kapasitas kecerdasan
siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosenthal
& Rubin (1982) dengan menggunakan pendekatan
Binomial Effect Size Display disimpulkan bahwa
sekolah yang efektif hanya dapat mengantarkan siswa
pencapaian kompetensi (prestasi) sebanyak 65.8 %.
Sebaliknya, sekolah yang tidak efektif hanya mampu
mengantarkan pencapaian kompetensi sebanyak 34.2 %
pada siswanya. Simpulan ini menunjukkan bahwa
kompetensi hanya efektif dicapai oleh sekolah yang
dapat menyelenggarakan persekolahan secara efektif.
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Selanjutnya, faktor apa yang mempunyai
pengaruh kuat terhadap terciptanya sekolah efektif yang
mampu  mengantarkan  pencapaian  kompetensi?
Menurut penelitian Wright, Horn and Sanders (1997),
Van der Werf (1997), Goldstein (1997) sebagaimana
dirangkum oleh Marzano (2003) bahwa
terselenggaranya sekolah efektif sangat dipengaruhi
oleh kurikulum yang terjamin dan kurikulum yang
layak, tujuan yang menantang, dan masukan yang
efektif, keterlibatan orang ftua dan masyarakat,
lingkungan yang aman serta tertata. Berdasarkan hasil
penelitian ini, kedudukan telaah kurikulum menjadi
keniscayaan untuk menghasilkan kurikulum yang
terjamin dan layak. Kurikulum mempunyai korelasi
tinggi dengan prestasi akademik terutama pencapaian
kompetensi siswa.

Telaah kurikulum berkegiatan menyediakan
materi yang menjamin ketercapaian kompetensi siswa.
Hasil telaah ini menyediakan materi esensial yang
mampu membentuk format kompetensi. Kehadiran
telaah kurikulum akan membantu menganalisis tingkat
koherensi antara materi esensial dengan karakteristik
kompetensi yang ditargetkan. Pilihan materi kurikulum
yang memberikan garansi ketercapaian kompetensi
disediakan melalui telaah kurikulum, serta membantu
memisahkan materi kurikulum yang sudah tidak layak
lagi dicantumkan dalam struktur kurikulum. Dalam
penegasan Marzano diungkapkan bahwa salah satu
faktor yang memengaruhi  skor prestasi ujian adalah
apakah siswa mempunyai peluang untuk mempelajari
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topik khusus dari item yang diujikan. Untuk

memperoleh item esensial tersebut diperlukan hadirnya
kajian kurikulum.

Terkait dengan hadirnya telaah kurikulum ini,
kasus Singapura menunjukkan bahwa berbagai
reformasi  kurikulum terjadi  disebabkan adanya
masukan informasi dari telaah kunkulum. Dalam
pemerintahan Goh, hasil telaah kurikulum telah
menghasilkan program “thinking school, learning
nation* melalui gerakan reformasi perbaikan kurikulum
yang sesual dengan perkembangan global (Zongyi,
2013). Telaah kurikulum menunjukkan bahwa
penggunaan ilmu, penerapan, mengkreasi lebih penting
daripada menguasai materi untuk ujian nasional.
Pemikiran ini telah mengubah isi kurikulum bermuatan
materi yang mengondisikan siswa berpikir kritis dan
kreatif serta memberikan lebih banyak pilihan
kurikulum secara fleksibel.

Berbeda dengan Indonesia, kurikulum dibuat
secara general sehingga kelompok kecil yang memiliki
karakteristik berbeda dengan siswa reguler mengalami
kesulitan bahkan mengalami  malpraktik sehingga
berakibat munculnya underachievement. Siswa dengan
kemampuan khusus belum mendapatkan layanan
kurikulum yang sesuai dengan habitatnya. Kurikulum
yang mengekploitasi berpikir ftingkat tinggi belum
menjadi menu siswa sebab terkendala dengan
pemenuhan tuntatan KD (Kompetensi Dasar) yang
rendah dan sederhana. Siswa unggul dipaksa belajar
dengan target pencapaian kompetensi tingkat rendah.
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B. Problema Struktur Kurikulum dalam Pencapaian
Kompetensi

Pertanyaan  tentang apa guna kurikulum,
sesungguhnya bukanlah hal yang baru, tetapi
peruntukannya memiliki berbagai macam tujuan.
Karena 1itu, pelurusan tujuan kurikulum haruslah
dilakukan hanya kepada siswa karena tujuan utama
pembelajaran adalah siswa sebagai orientasi utama.
Siswa harus mendapat 1si kurikulum masa depan
sehingga pertanyaan untuk apa dan apa yang harus kita
lakukan haruslah menjadi sandaran utama dalam
penstrukturan  kurikulum. Selama ini perubahan
kurikulum tidaklah terlalu siginfikan untuk beberapa
negara termasuk Indonesia, hanya tampak misalnya
perubahan isi, perubahan standar yang tidak sebanding
dengan perubahan cepat dunia ekonomi dan fisik
sehingga kedudukan sekolah selalu ketinggalan
beberapa etafe di belakangnya.

Struktur kurikulum beserta muatannya menjadi
makin relevan dipertanyakan karena sesungguhnya
pendidikan bukan take education for granted sehingga
mestinya konseptualisasi kurikulum tidak pernah akan
berakhir bergerak sejajar dengan perkembangan dan
tuntutan zaman. Istilah globalisasi bukan hal yang baru
dalam dunia pendidikan khususnya dalam kancah
kurikulum karena perkembangan kurikulum
disejajarkan dengan perkembangan global walaupun
sulit sebab globalisasi selalu di-image-kan bukan hanya
dengan satu aspek, tetapi banyak aspek seperti ekonomi,
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politik, sosial dan budaya (Al-rodhan, 2006). Pengaruh
globalisasi bisa menjadikan format kurikulum
menghadapi problema yaitu terkait dengan bagaimana

mengombinasi antara kurikulum global, nasional, dan
lokal, tetapi tetap memperhatikan konstruksi bentukan
kompetensi yang ditargetkan (Ledger et al., 2014).
Problema ini selalu melingkupt kurikulum ketika
diadakan pemetaan isi.

Globalisasi  berdampak secara khusus dalam
dunia pendidikan berbeda dengan aspek lainnya. Atas
dasar itu, khusus dalam kurikulum, muncul bentuk
teknik mengombinasikan muatan global, nasional dan
lokal yang dikenalkan oleh Marginson & Rhoades
(2002) sebagai teknik “glo-na-cal agency heuristic yang
mengembangkan teknik  penggabungan tiga level
muatan kurikulum.

Problema yang menyangkut struktur kurikulum
juga berhubungan dengan seberapa jauh nilai
pengetahuan yang diaplikasikan dalam kurikulum serta
jumlah pengetahuan yang dimuatnya. Hal ini penting
karena kehadiran kurikulum untuk mempersiapkan
siswa untuk kondisi khusus yang setiap waktu berubah
menyesuaikan. Harus diakui bahwa pengetahuan
mengalami  masa kedaluwarsa sehingga muatan
kurikulum menjadi berguna untuk dipelajari. Perbedaan
konsep muatan kurikulum terjadi ketika situasi
masyarakat telah berubah (Ross, 2000).

Permasalahan lain yang juga dimunculkan oleh
Ross di luar  penerapan tujuan dan rasional
penstrukturan kurikulum adalah menyangkut penentuan
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jenis kurikulum oleh pengambil keputusan. Terkait
dengan hal ini masalah yang muncul adalah kurang
memperhitungkan dalam pemilihan budaya yang akan
ditransmisikan kepada generasi mendatang. Oleh karena
itu, cakupan kurikulum harus membentuk kompetensi
masa depan dengan memastikan cakupan materi yang
berdemensi masa depan yang termuat dalam kurikulum.
Pada umumnya ada kesulitan untuk menggambarkan
bagaimana bentuk masyarakat masa depan yang akan
dituju. Pertanyaan yang muncul adalah apakah sekolah
melalui kurikulum mampu mereproduksi masa depan?
(Bruner, 1996).

Kesulitan yang menghimpit sekolah sehingga
kurang mampu mengeksekusi masalah eksternal yang
dihadapi adalah ketidakmampuan lembaga memiliki
personal yang mampu mengatasi masalah, terutama
menghadapi tantangan tingkat dan skala perubahan
sosial ekonomis yang kemudian ditransfer ke dalam
muatan kurikulum.

Jika dihubungkan dengan perolehan kompetensi
siswa, 1s1 kurikulum harus berorientasi pada masa depan
sebab kompetensi dipersiapkan untuk masa depan siswa
bukan untuk sekarang ini sehingga prediksi dan
perspektif kebutuhan masa depan sangat dibutuhkan
dalam penentuan isi kurikulum pembentuk kompetensi.
Problema yang muncul adalah guru seringkali kali
sebatas pelaksana kurikulum sehingga pengubahan isi
tidak mampu dyjalani. Menurut Moore (2015) penyiapan
kurikulum untuk pembentukan kompetensi lebih erat
berhubungan dengan aspek sosioekonomi. Oleh karena
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itu, kegunaan bentukan kompetensi hanya akan muncul
ketika berada dalam konteks sosio ekonominya, menjadi
tidak berguna kompetensi apabila bentukannya telah
ketinggalan zaman sehingga tidak bisa berkontribusi
dalam masyarakat. Dalam konteks in1 muncul
peristilahan dar1 Alex Moore terkait dengan kekinian
kompetensi dengan menyebut “situated learning” yaitu
kurikulum yang mengondisikan terjadinya belajar
terkait dengan situasi terkini dan yang sedang
dibutuhkan sekarang.

C. Masalah Kurikulum yang Relatif Tetap

Kurikulum dituntut memuat materi  yang
memberikan garansi untuk pencapaian kompetensi
yang terbentuk pada siswa. Kompetensi yang terbentuk
harus terbaru dan berguna untuk kehidupan siswa.
Konsekuensinya bentukan kompetensi harus dibentuk
dari muatan kurikulum yang selalu direvisi dan
diperbaiki secara terus menerus. Revisi dan perbaikan
secara terus menerus inilah problem kurikulum yang
tidak pernah berhenti.

Moore (2015) menegaskan bahwa muatan
kurikulum merupakan curriculum dynamism yaitu hasil
pengembangan kurikulum yang disejajarkan dengan
tuntutan terbaru dan fungsional. Pensejajaran dengan
tuntutan baru bukanlah masalah sederhana, tetapi selalu
menjadi perdebatan yang tidak pernah selesai sebagai
abiding issues. Beberapa masalah yang relatif tetap
melingkupi kurikulum sebagai berikut.
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1) Apa dasar keputusan untuk menentukan pentingnya
materi dimuat dalam kurikulum serta indikator apa
yang digunakan untuk menentukan suatu materi itu
dianggap berguna dan bagaimana pula menatanya
dalam kurikulum.

2) Bagaimana mekanisme untuk merevisi kurikulum
yang ada dan menjaga untuk selalu up to date sesuai
dengan situasi yang sedang berubah terkait dengan
dampak perubahan kebutuhan yang terjadi pada
siswa.

3) Bagaimana cara menstruktur kurikulum yang
dihubungkan dengan pemahaman tentang belajar,
pengetahuan dan pengembangan manusia misalnya
disesuaikan dengan perkembangan dar1 Piaget,
kurikulum spiral dan pendekatan penstrukturan
kurikulum.

4) Bagaimana  menentukan  persyaratan  dalam
keikutsertaan  mengikuti  kurikulum,  apakah
kurikulum bersama atau kurikulum diferensiasi.
Penentuan keikutsertaan menempuh kurikulum
bukanlah secara general, tetapi harus dimulai dengan
melakukan asesmen terkait dengan karakteristik
siswa sehingga ditemukan diferensiasi. Dengan
diferensiasi kurikulum tidak bisa diterapkan secara
tunggal, tetapi disesuaikan dengan karakteristik
siswa.

5) Bagaimana menatanya apabila dalam kurikulum kita
diselipkan tujuan lain misalnya mengembangkan
sikap antikorupsi, mengaktifkan sikap warga negara
yang baik atau tujuan lain yang diberikan dalam porsi
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digabungkan secara kurikuler dalam kurikulum
sekolah.

6) Bagaimana tahapan yang harus dilakukan untuk
memastikan kecocokan antara kurikulum kita dengan
aktual yang kita ajarkan.

7) Bagaimana  melakukan asesmen  kesuksesan
kurikulum, apakah kesuksesan pencapaian kurikulum
dengan berindikator keterlaksanaan materi kurikulum
disajikan atau berindikator ketuntasan penguasaan
siswa.

Dalam pandangan United Nation tantangan lebih
luas dari persekolahan adalah tantangan global,
tantangan kurikulum bukan sekadar kesesuaian, tetapi
tantangan yang menjadikan persekolahan bukan sekadar
menghasilkan siswa bisa membaca, menulis dan
berhitung. Pendidikan melalui kurikulumnya diharapkan
mampu melakukan transformasi dan menanamkan nilai
kehidupan. Kurikulum harus bisa secara aktif menjawab
pertanyaan saat ini yaitu bagaimana siswa memahami,
memiliki skill dan nilai yang diperlukan untuk
bergabung dalam dunia yang mengglobal. Perihal
tantangan kurikulum persoalan global dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang konkrit sebagaia berikut.

1) Legasi sistem pendidikan saat ini

2) Kedaluwarsanya kurikulum dan bahan ajar

3) Ketidakmampuan guru

4) Ketidakfokusan nilai yang ditanamkan pada siswa

5) Ketidakmampuan kepemimpinan dalam
pembentukan warga global
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Di tengah perubahan dunia yang cepat
diperlukan lembaga sekolah yang bertanggung jawab
untuk menjaga kurikulum tetap up to date. Hal ini tidak
semua bisa dijalani oleh lembaga sekolah sebab sekolah
harus dilengkapi dengan perlengkapan prosedur untuk
menganalisis perkembangan sosial dan keterampilan,
untuk menilai mana aspek yang harus dibutuhkan
(Lawton, 1996). Penentuan kurikulum merupakan
penentuan berbasis acuan, bukan ditentukan semata-
mata karena keinginan. Memang ada bahayanya
menggunakan pendekatan politik untuk menentukan
kurikulum. Seharusnya, penentuan menggunakan
kebutuhan siswa sebagai orientasi penentuan kurikulum.
Tumpuan seperti menggunakan pendekatan dari ahli
harus dihindari karena akan mendekatkan pada
konstruksi kurikulum pada madzab tertentu.
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BAB III
PENDEKATAN DALAM KONSTRUKSI
KURIKULUM

Kurikulum merupakan inti dart pendidikan,
merupakan pusat 1su, dan kegiatan yang direncanakan
bukan tindakan kebetulan, apalagi sekadar tindakan
mengadopsi konstruksi kurikulum lembaga lain. Gejala
adopsi kurikulum merupakan tindakan berbahaya
karena akan mengondisikan praktik pendidikan yang
semu dan malpraktik. Pendekatan kurikulum yang
dilakukan menunjukkan  bahwa penstrukturan
kurikulum merupakan tindakan disengaja dan dirancang
secara scientific dan mengikuti filosofi tertentu.
Penstrukturan kurikulum membutuhkan kesengajaan
dan perencanaan yang merupakan bagian dari upaya
menuju humanisasi. Dengan demikian, penstrukturan
kurikulum sengaja dibentuk sesuai dengan lokasi
aplikasi kurikulum,dan  bukan disesuaikan dengan
standar umum (Freire, 1997).!

Paolu Freire menegaskan bahwa pembentukan
kurikulum yang dirancang untuk umum/reguler tidak
memenuhi persyaratan ideal konstruksi kurikulum.
Kurikulum reguler yang selama ini berlaku, misalnya
kurikulum 2013, sebenarnya kurang memenuhi
persyaratan jika harus diberlakukan untuk semua siswa.

! Paulo Freire. 1997. Pedagogy Oppressed. Boston:Beacon. Pada
dasarnya kurikulum merupakan instrumen rekayasa sehingga tidak
mungkin hadirnya kurikulum sckadar mengoper dari lembaga
pendidikan lain.
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